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BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Pendidikan merupakan suatu proses  membina seluruh potensi manusia sebagai makhluk yang beriman dan bertakwa, berpikir dan berkarya untuk kemaslahatan diri dan lingkunganya dan menyiapkan mereka untuk merealisasikan fungsi kehambaan kepada Allah dan misi kekhalifahannya di muka bumi sebagai makhluk yang memakmurkan kehidupan bersama dengan aman, damai dan sejahtera.
 

Konsep pendidikan tersebut berdasarkan atas Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional RI NO. 20 bab I, pasal I, ayat I tahun 2003

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendilian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.

Tujuan pendidikan nasional dijelaskan dalam Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 bahwa :
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yanga Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggungjawab.
 
Dalam ajaran islam pendidikan mendapat potensi yang sangat penting dan tinggi, karena pendidikan merupakan salah satu perhatian sentral masyarakat. Tanpa pendidikan manusia tidak akan berbeda dengan manusia masa lampau, bahkan lebih rendah atau jelek kualitasnya.
 Pendidikan sebagaimana dipahami dari paradigma Islam, diartikan sebagai bimbingan jasmani dan rohani berdasarkan hukum agama islam menuju terbentuknya kepribadian menurut ukuran islam.

Di Indonesia dikenal berbagai bentuk dan jenis pendidikan islam, seperti pondok pesantren, madrasah, sekolah umum bercirikan Islam dan jenis-jenis pendidikan Islam luar sekolah, seperti Taman Pendidikan Al-Qur’an dan sebagainya. Kesemuanya itu, sesungguhnya merupakan aset dan salah satu dari konfigurasi sistem pendidikan nasional indonesia. Keberadaan lembaga pendidikan tersebut sebagai khasanah pendidikan dan diharapkan dapat membangun dan memberdayakan umat islam di indonesia secara optimal. Secara tidak langsung, keberadaan pendidikan islam ini harus mampu mengikuti perkembangan arus globalisasi yang menyebabkan tingkat kompetisi semakin tinggi, sehingga kehidupan ke depan mampu melahirkan manusia-manusia yang mempunyai SDM sehingga mampu hidup dan berkompetisi di zamannya.

Adapun peran jenis pendidikan yang berbasis madarasah dan pendidikan umum yang bernafaskan islam adalah dalam upaya menemukan pembaruan dalam sistem pendidikan formal yang meliputi metode pengajaran baik agama maupun umum yang efektif, media atau alat-alat pengajaran, evaluasi yang diberikan, lingkungan yang mendidik, guru yang kreatif dan sebagainya sangat diperlukan dalam meningkatkan prestasi belajar anak didiknya.

. Hal itu nampak dari ungkapan Syafrudin Nurdin bahwa “Salah satu indikasi terjadinya peningkatan kualitas pendidikan dapat dilihat dari adanya peningkatan prestasi akademik, hasil belajar siswa secara keseluruhan mulai dari jenjang pendidikan dasar,  menengah sampai pendidikan tinggi.
 

 Akan tetapi, kualitas prestasi akademik hasil belajar siswa dewasa ini, tampaknya masih perlu ditingkatkan karena pelaksanaan pendidikan yang dilaksanakan di sekolah-sekolah cenderung bersifat massal yang hanya berorientasi pada kuantitas untuk dapat melayani sebanyak-banyaknya jumlah siswa,
 dan tidak mempertimbangkan faktor-faktor lain diantaranya penggunaan sistem pembelajaran yang lebih mendalam untuk menghasilkan out put yang memiliki SDM yang berkualitas 

Sistem pembelajaran adalah sekelompok unsur yang saling berhubungan dalam upaya membelajarkan peserta didik untuk mencapai suatu tujuan. Dalam hal ini terkandung pengertian bahwa adanya kegiatan memilih, menetapkan dan mengembangkan sekelompok unsur atau elemen secara optimal untuk mencapai hasil pembelajaran yang diinginkan dalam kondisi tertentu. 

Sehingga melihat kenyataan tersebut untuk mengantarkan bangsa Indonesia menghadapi era globalisasi yang sangat kompetitif tersebut, maka MTs Al-Huda Bandung, Tulungagung menyelenggarakan program pendidikan yang lebih mendalam yang dilaksanakan di sekolah dengan cara memberikan tambahan jam pelajaran sehingga waktu anak lebih banyak dilakukan di sekolah. Program ini dikenal dengan full day school dimana dalam pelakasanaannya sanagat memperhatikan sistem pembelajaran terutama dalam metode, media dan evaluasi.
Full Day School adalah suatu program yang dilaksanakan sekolah dimana aktivitas anak tidak terbatas di kelas saja melainkan juga aktivitas lain yang di programkan sekolah dan itu merupakan sisi kehidupan anak sehari-hari.
 
Dengan harapan dengan adanya program yang baru yang lebih memfokuskan pada sistem pebelajaran, dapat meningkatkan efektifitas dan efisiensi pencapaian tujuan belajar yang terprogram, terkontrol, dan terukur.
 Sehingga sampai pada tujuan pembelajaran, dan anak didik pun mendapatkan pelajaran yang lebih mendalam. 
Maksudnya proses belajar mengajar dapat membawa manfaat baik dari peserta didik, orang tua dan sekolah. Bagi peserta didik diharapkan dapat memperoleh pendidikan yang antisipatif terhadap perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, minat, bakat, kemampuan anak dapat dapat tersalurkan, pengaruh negatif anak di luar sekolah dapat dikurangi. Bagi Orang tua, orang tua tidak perlu merasa kawatir dengan pergaulan anaknya karena telah mendapatkan pengawasan dari  para guru. Bagi sekolah, dengan program ini dapat meningkatkan prestasi belajar sehingga mutu pendidikan meningkat pula karena mendapatkan lulusan yang memiliki kompetensi yang terampil. 
Selain itu diharapkan pembelajaran pada materi pendidikan khususnya mata pelajaran fiqih tidak hanya menjadi pengetahuan saja melainkan dapat diterapkan dan dipergunakan dalam kehidupan sehari-hari di dalam masyarakat sehingga ketika terjun dalam masyarakat mereka tidak gagap. 
Fiqih merupakan salah satu disiplin ilmu islam yang bisa menjadi teropong keindahan dan kesempurnaan islam yang diambil dari dalil-dalil alqur’an dan merupakan salah satu ilmu yang diajarkan di sekolah baik tingkat pendidikan dasar seperti madrasah ibtidaiyah maupun tingkat menengah (madrasah tsanawiyah atau madrasah aliyah).
 Dari latar belakang diatas penulis mengambil judul penelitian “Pengaruh Sistem Pembelajaran Dalam Full Day School Terhadap Prestasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Fiqih di MTs Al-Huda Bandung, Tulungagung.
B. Identifikasi, Pembatasan, dan Perumusan Masalah

1. Identifikasi Masalah

Identifikasi Masalah adalah suatu tahapan permulaan dari penguasaan masalah dimana obyek tertentu dalam situasi tertentu dapat kita ketahui sebagai suatu masalah. Adapun penelitian ini masalahnya dapat diidentifikasikan sebagai berikut : 

a. Pengaruh penggunaan metode pembelajaran dalam full day school terhadap prestasi belajar siswa pada mata pelajaran fiqih.
b. Pengaruh penggunaan media pembelajaran dalam  full day school terhadap prestasi belajar siswa pada mata pelajaran fiqih.
c. Pengaruh pemberian evaluasi dalam full day school terhadap prestasi belajar siswa pada mata pelajaran fiqih.
d. Pengaruh kinerja guru dalam full day school terhadap prestasi belajar siswa pada mata pelajaran fiqih.
e. Pengaruh pengelolaan kelas dalam full day school terhadap prestasi belajar siswa pada mata pelajaran fiqih.
2. Pembatasan Masalah

a. Pengaruh penggunaan metode pembelajaran dalam full day school terhadap prestasi belajar siswa pada mata pelajaran fiqih. .
b. Pengaruh penggunaan media pembelajaran dalam full day school terhadap prestasi belajar siswa pada mata pelajaran fiqih. .

c. Pengaruh pemberian evaluasi dalam full day school terhadap prestasi belajar siswa pada mata pelajaran fiqih.

3. Rumusan Masalah

a. Adakah pengaruh penggunaan metode pembelajaran dalam full day school terhadap prestasi belajar siswa pada mata pelajaran fiqih di MTs Al-Huda Bandung, Tulungagung?

b. Adakah pengaruh penggunaan media pembelajaran dalam full day school terhadap prestasi belajar siswa pada mata pelajaran fiqih di MTs Al-Huda Bandung, Tulungagung?

c. Adakah pengaruh pemberian evaluasi dalam full day school terhadap prestasi belajar siswa pada mata pelajaran fiqih di MTs Al-Huda Bandung, Tulungagung?
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui pengaruh penggunaan metode pembelajaran dalam full day school terhadap prestasi belajar siswa pada mata pelajaran fiqih di MTs Al-Huda Bandung, Tulungagung.

b. Untuk mengetahui pengaruh penggunaan media pembelajaran dalam full day school terhadap prestasi belajar siswa pada mata pelajaran fiqih di MTs Al-Huda Bandung, Tulungagung.

c. Untuk mengetahui pengaruh pemberian evaluasi terhadap prestasi belajar siswa pada mata pelajaran fiqih di MTs Al-Huda Bandung, Tulungagung.
2. Kegunaan Penelitian

a. Secara Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi khasanah ilmiah yang berkaitan dengan pengaruh sistem pembelajaran dalam full day school terhadap prestasi belajar siswa pada mata pelajaran fiqih.
b. Secara Praktis

1. Bagi Sekolah

Sebagai masukan bagi segenap komponen pendidikan untuk melaksanakan proses pembelajaran  sehingga terwujud out put pendidikan yang berkualiatas.

2. Bagi Siswa

Sebagai motivasi siswa untuk lebih giat dan rajin belajar demi meraih cita-cita kelak.
3. Bagi Orang tua 
Sebagai motivator dalam pembinaan dan pengarahan, agar siswa terarah secara positif dan kontributif dalam belajar demi keberhasilan dan meningkatkan prestasi belajarnya.
4. Bagi Penulis

Menambah pengalaman dan wawasan ilmu pengetahuan dalam melaksanakan penelitian serta untuk memenuhi salah satu persyaratan program S1 guru memperoleh gelar sarjana.
D. Penegasan Istilah
1. Penegasan Konseptual

a. Sistem Pembelajaran adalah sekelompok unsur yang saling berhubungan dalam upaya membelajarkan peserta didik untuk mencapai suatu tujuan.

b. Full day school adalah suatu program yang dilaksanakan sekolah dimana aktivitas anak tidak terbatas di kelas saja melainkan juga aktivitas lain yang di programkan sekolah dan itu merupakan sisi kehidupan anak sehari-hari.

c. Metode pembelajaran adalah suatu cara yang dipergunakan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan dalam pembelajaran.

d. Media pembelajaran adalah teknologi pembawa pesan yang dapat dimanfaatkan untuk keperluan pembelajaran.

e. Evaluasi pembelajaran adalah proses untuk menentukan nilai pembelajaran yang dilaksanakan, dengan melalui kegiatan pengukuran dan penilaian pembelajaran.

f. Prestasi belajar adalah hasil pembelajaran yang didefinisikan sebagi semua aspek yang dapat dijadikan indikator tentang nilai dari penggunaan metode pembelajaran dibawah kondisi yang berbeda.

g. Fiqh 

Fiqih menurut bahasa berarti paham terhadap tujuan seseorang pembicara. Sedangkan menurut istilah fiqih adalah mengetahui hukum-hukum syara’ yang amaliah (mengenai perbuatan, perilaku) dengan melalui dalil-dalilnya yang terperinci.

2. Penegasan Operasional

Pengaruh sistem pembelajaran dalam full day school terhadap prestasi belajar siswa merupakan sebuah kajian atau penekanan tentang pengaruh penggunaan sistem pembelajaran dalam full day school (yang meliputi penggunaan metode, media dan evaluasi) terhadap prestasi belajar siswa yang diperoleh peneliti dari hasil test yang telah diberikan dengan menggunakan nilai yang diambil dari angket di MTs Al-Huda Bandung, Tulungagung.

Hasil belajar yang diperoleh berupa skor-skor untuk mewujudkan seberapa jauh pengaruh sistem pembelajaran dalam full day school terhadap prestasi belajar siswa khususnya pada mata pelajaran fiqih. Semakin tinggi skor yang diperoleh maka semakin tinggi pula pengaruhnya terhadap prestasi belajarnya.
E. Sistematika Pembahasan

Adapun sistematika penyusunan laporan model penelitian kuantitatif dapat dibagi menjadi tiga bagian utama yaitu :

Bagian awal, terdiri dari: halaman sampul depan, halaman judul, halaman persetujuan, halaman pengesahan, motto, persembahan, kata pengantar, daftar isi, daftar gambar, daftar lampiran, abstrak.

Bagian utama (inti), terdiri dari :

Bab I adalah Pendahuluan, yang terdiri dari (a) latar belakang masalah, (b) permasalahan penelitian yang mencakup (identifikasi masalah, pembatasan masalah dan rumusan masalah), (c) tujuan dan kegunaan penelitian, (d) penegasan istilah dan (e) sistematika pembahasan.

Bab II adalah landasan teori, terdiri dari : (a) pembahasan sistem pembelajaran fullday scholl, (b) pembahasan metode pembelajaran, (c) pembahasan media pembelajaran, (d) pembahasan evaluasi pembelajaran, (e) pembahasan prestasi belajar, (f) pembahasan mata pelajaran fiqih, (g) pembahasan pengaruh sistem pembelajaran dalam fullday school terhadap prestasi belajar siswa, dan (h) hipotesis.

Bab III adalah  metode penelitian, terdiri dari : (a) pola dan jenis penelitian, (b) populasi, sampling, sampel, (c) sumber data dan variabelnya, (d) metode dan instrumen pengumpulan data (prosedur penelitian dan tehnik analisis data)
Bab IV adalah laporan hasil penelitian, terdiri dari : (a) deskripsi latar belakang keadaan objek penelitian, (b) penyajian data hasil penelitian, (c) analisis data dan pengujian hipotesis.
Bab V adalah penutup, terdiri dari (a) kesimpulan, (b) saran.

Bagian akhir, terdiri dari : (a) daftar pustaka, (b) lampiran-lampiran, (c) surat pernyataan keaslian, (d) daftar riwayat hidup.
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